BABV

PENUTUPAN

5.1 Kesimpulan

Sampailah pada bab yang terakhir, yang merupakan hasil pembahasan

penelitian dalam penulisan hukum ini. Hasil penelitian ini dikaji berdasarkan

pembahasan dari bab-bab sebelumnya dalam menjawab identifikasi masalah

mengenai perlu atau tidak kerangka kaidah Hukum Internasional yang mengatur

mengenai kesejahteraan hewan di tingkat internasional, maka penulis akan

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pada dasarnya, hingga saat ini tidak ada aturan yang secara khusus
mengatur mengenai kesejahteraan pada hewan di ranah Hukum
Internasional, meskipun beberapa perjanjian internasional terkait
dengan suatu spesies hewan seperti CITES, CMS, ICRW yang secara
implisit membahas kesejahteraan pada hewan, namun perjanjian
international tersebut hanya mengatur pada jenis spesies hewan tertentu
dan bukan hewan secara umum.

Meskipun negara-negara di benua Eropa memiliki aturan yang
komprehensif dalam menangani permasalahan kesejahteraan pada
hewan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa masing-masing dari
negara, yaitu Austria, Belanda dan Swedia masih dapat ditemukan
kekurang dalam bidang-bidang tertentu. Kemudian dengan fakta bahwa
masih dapat ditemukan negara-negara yang tidak memiliki aturan yang
mengatur tentang hewan, terutama perlindungan pada hewan dan
kesejahteraan pada hewan dalam hukum nasional negara dapat
menyebabkan tindakan eksploitasi terhadap hewan dalam kaitannya
dengan perlindungan dan kesejahteraan hewan terus terjadi, terutama
jika terindikasi adanya dimensi lintas batas tanpa adanya tindakan dari
penegak hukum setempat dengan alasan tidak ada aturan terkait,
sebagaimana keadaan bahwa terdapat kekosongan hukum yang
seharusnya mengatur mengenai kesejahteraan dan perlindungan pada

hewan di negara-negara tersebut, terutama di negara Iran dan
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Azerbaijan.

Dengan dibentuknya Konvensi Internasional yang mengatur mengenai
Kesejahteraan Hewan diharapkan dapat menjadi suatu pedoman yang
dapat meminimalisasi terjadinya perlakuan tidak sewenang yang
dilakukan kepada hewan dengan spesies apapun dalam bentuk

kekerasan ataupun eksploitasi, terutama dalam dimensi lintas batas.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian analisis menyatakan bahwa perlu diaturnya standar

kesejahteraan pada hewan dalam bentuk konvensi internasional dengan

pertimbangan tidak adanya aturan terkait kesejahteraan hewan di tingkat

internasional serta ketidak seragaman aturan terkait kesejahteraan hewan di

negara-negara di dunia yang dapat menyebabkan ketimpangan dalam

pelaksanaan aturan terkait kesejahteraan hewan. Maka penulis hendak

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Demi mewujudkan dan memelihara kehidupan hewan di dunia dengan
di dasarkan pada lima kebebasan pada hewan, yaitu kebebasan dari rasa
lapar dan haus, bebas dari rasa tidak nyaman, bebas untuk
mengekspresikan tingkah laku mereka, bebas dari rasa stres dan takut,
bebas dari sakit, cedera dan penyakit. Maka perlu diwujudkan suatu
standar internasional dalam bentuk konvensi internasional yang dapat
mengakomodir secara khusus terkait dengan isu kesejahteraan hewan di
tingkat internasional, serta kesadaran dari negara-negara dunia akan
permasalahan yang ada terkait kesejahteraan hewan mengingat setiap
negara memiliki kewenangan untuk mengadopsi suatu perjanjian
internasional sesuai dengan kesadaran dan kebutuhan dari masing-

masing negara.

Substansi dalam Konvensi Internasional terdiri dari klausul-klausul
yang lengkap dan komprehensif tidak hanya sesuai dengan prinsip
kesejahteraan hewan, namun juga dapat mengatur isu-isu perlindungan

terhadap hewan, dan standar-standar penaganan terhadap hewan.
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Perumusan dapat dilakukan dengan mengacu kepada negara-negara
yang memiliki aturan terkait dengan hewan yang baik dan Standar
Internasional seperti Terrestrial Code dan Aquatic Code yang
ditetapkan oleh OIE. Klausul perjanjian mengandung subtansi dalam
bentuk preventif dan represif.

. Perjanjian internasional yang dibuat untuk mengakomodir isu
kesejahteraan hewan dibuat dalam suatu hukum yang bersifat hard law
atau legally binding sehingga dapat memaksa negara pihak untuk
mematuhi dan menjadikan konvensi terkait sebagai landasan atau acuan
dasar bagi negara-negara untuk mengatur dalam Undang-Undang
masing-masing negara.

. Langkah yang perlu diambil dalam lingkup negara, diharapkan
pemerintah, negara atau lembaga terkait dapat meminimalisasi isu
kesejahteraan hewan dengan cara sosialiasasi dan raise awareness
kepada masyarakat lingkup nasional maupun masyarakat lingkup
internasional melalui diplomat. Agar masyarakat lebih peka terhadap
isu-isu terkait dengan kesejahteraan hewan dan lebih mengetahui
mengenai standar, pedoman dan aturan yang meliputi kesejahteraan

pada hewan.
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